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ABSTRAK 

Nama :  Wahyuni 

NIM :  160704033  

Program Studi :  Kimia Fakultas Sains dan Teknologi   

Judul :  Karakterisasi Balsam dari Karagenan Eucheuma cottonii 

   dan Na-Alginat Sargassum plagiophyllum 

Tanggal Sidang :  26 Juli 2021 

Tebal Skripsi :  42 halaman 

Pembimbing I :  Muhammad Ridwan Harahap, M.Si. 

Pembimbing II :  Bhayu Gita Bhernama, M.Si. 

Kata Kunci :  Karagenan, Na-Alginat, Balsam. 

 

Balsam merupakan obat tradisional yang digunakan sebagai obat luar untuk 

menghilangkan rasa nyeri pada tubuh atau sendi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tekstur yang dihasilkan balsam dari karagenan dan Na-alginat, dan 

untuk mengetahui berapa pH dan daya sebar yang dihasilkan dari balsam. 

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi panas pada proses pembuatan 

serbuk karagenan dan metode ekstraksi asam pada proses pembuatan serbuk Na-

Alginat serta metode eksperimental pada proses pembuatan balsam. Parameter uji 

yang dilakukan untuk mengetahui kualitas balsam dalam penelitian ini adalah uji 

pH untuk mengetahui derajat keasaman yang dihasilkan dari balsam dan uji daya 

sebar untuk mengetahui diameter sebar yang dihasilkan dari balsam. Hasil dari 

penelitian ini adalah pada uji pH balsam karagenan yang dihasilkan dari variasi 

berat sampel karagenan (g) 2,5 ; 5 ; 7,5 adalah 5,95 ; 5,49 ;5,72 dan pH dari 

balsam natrium alginat yang dihasilkan dari variasi berat sampel natrium alginat 

(g) 2,5 ; 5 ; 7,5 adalah 5,93 ; 5,36 ; 5,60. Untuk uji daya sebar pada balsam 

karagenan yang dihasilkan dari variasi berat sampel karagenan (g) 2,5 ; 5 ; 7,5 

adalah 2,25 ; 2,2 ; 2,15 cm dan daya sebar dari balsam natrium alginat yang 

dihasilkan dari variasi berat sampel natrium alginat (g) 2,5 ; 5 ; 7,5 adalah 2,3 ; 

2,1 ; 2 cm. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa formulasi balsam terbaik yaitu 

pada balsam Na-alginat dengan berat sampel natrium alginat yang digunakan 

sebesar 2,5 gram, yang mempunyai balsam berwarna putih, memiliki bentuk 

setengah padat, beraroma peppermint oil, mempunyai pH 5,93 dan memiliki daya 
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sebar sebesar 2,3 cm. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa uji pH 

pada balsam diperoleh hasil yang sesuai dengan syarat uji pH, yaitu 4,5-6,5 dan 

uji daya sebar pada balsam rumput laut diperoleh hasil yang tidak sesuai dengan 

syarat uji daya sebar balsam, dimana syarat uji daya sebar yang sesuai yaitu 5-7 

cm. 
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ABSTRACT 

Name :  Wahyuni 
NIM :  160704033  

Study Program :  Chemistry, Faculty of Science and Teknology  

Tittle : Balm Characterization of Eucheuma cottonii Carrageenan 

and Na-Alginate Sargassum plagiophyllum 

Strial Date  :  26 July 2021 

Thesis Thickness :  42 sheet 

Advisor I :  Muhammad Ridwan Harahap, M.Si. 

Advisor  II :  Bhayu Gita Bhernama, M.Si. 

Keywords  :  Carrageenan, Na-Alginate, Balsam. 
 

Balsam is a traditional medicine used as an external medicine to relieve pain 

in the body or joints. This study aims to determine the texture of the balsam 

produced from carrageenan and Na-alginate and to determine the pH and 

spreadability of the balsam. This research used a method of hot extraction in the 

process of making carrageenan powder and the acid extraction method in the 

process of making Na-Alginate powder and experimental method in the process of 

producing balsam. The test parameters used to determine the quality of the balsam 

in this study were the pH test to determine the degree of acidity produced from the 

balsam and the spreadability test to determine the diameter of the spread produced 

from the balsam. The results of this study were the pH test of carrageenan balsam 

produced from variations in the weight of the carrageenan sample (g) 2,5 ; 5 ; 7,5 

is 5,95 ; 5,49 ; 5,72 and pH of sodium alginate balsam resulting from variations in 

sample weught of sodium alginate (g) 2,5 ; 5 ; 7,5 is 5,93 ; 5,36 ; 5,60. To test the 

spreadability of carrageenan balsam produced from variations in carrageenan 

sample weight (g) 2,5 ; 5 ; 7,5 is 2,25 ; 2,2 ; 2,15 cm and the spreadability of the 

sodium alginate balsam resulting from variations in the sample weight of sodium 

alginate (g) 2,5 ; 5 ; 7,5 is 2,3 ; 2,1 ; 2 cm. From these results indicate that the best 

balsam formulation is the Na-alginate balsam with a sample weight of 2.5 grams, 

which has a white balsam, has a semi-solid form, has a peppermint oil aroma, has 

a pH of 5.93 and has good dispersion of 2.3 cm. The conclusion of this study 

showed that the pH test on balsam obtained results that were by the pH test 
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requirements, namely 4.5-6.5 and the dispersion test on seaweed balsam obtained 

results that were not under the requirements of the balsam dispersion test, where 

the test conditions suitable dispersion is 5-7 cm. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Potensi rumput laut di Aceh sebenarnya sangat besar. Namun umumnya 

rumput laut masih dipandang sebagai tumbuhan liar. Tumbuhan alga laut 

berkualitas unggul tumbuh subur secara liar dan di beberapa wilayah pantai 

daratan dan kepulauan di Aceh (Yusminan, 2018). Menurut Sahat (2013), 

Provinsi Aceh memiliki luas area yang berpotensi dapat dimanfaatkan sebagai 

wilayah budidaya komoditas rumput laut yang memiliki luas area yang mendekati 

angka 24.282 Ha. Dengan demikian, indikatif yang besar pada Provinsi Aceh 

memberikan peluang area luas yang efektif dalam pemanfaatan sebagai wilayah 

budidaya rumput laut yaitu sekitar 12,141 Ha luas area. 

Rumput laut merupakan salah satu sumber daya hayati yang sangat 

melimpah di perairan Indonesia (Diachanty, 2017). Rumput laut merah 

merupakan salah satu kelompok alga yang memiliki bentuk yang beragam. 

Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis dari rumput laut merah yang juga 

sering disebutkan dengan Kappaphycus alvarezii. Umumnya, Eucheuma cottonii 

dapat tumbuh di daerah perairan yang terdapat terumbu karang (Lestari, 2017). 

Rumput laut Eucheuma cottonii merupakan jenis rumput laut yang mengandung 

karagenan (Dewa & Syukur, 2014). Karagenan merupakan kelas polisakarida 

galaktan yang terdapat sebagai bahan matriks antar sel dalam rumput laut. 

Karagenan berbentuk serbuk yang berwarna putih yang diekstraksi dari rumput 

laut dari kelas Rhodophyta. Karagenan umumnya banyak dihasilkan dari ekstrak 

rumput laut merah jenis Eucheuma cottonii dan Eucheuma spinosum. Karagenan 

banyak digunakan sebagai krim kosmetik, lotion, sampo gel, tablet dan kapsul 

(Prihastuti, 2019). 

Rumput laut cokelat merupakan salah satu jenis rumput laut yang sangat 

melimpah di perairan Indonesia salah satunya di perairan yang ada di daerah 

Aceh. Meskipun potensinya melimpah, pemanfaatan rumput laut penghasil alginat 

masih kurang dikembangkan. Rumput laut cokelat umumya tumbuh di daerah 

terumbu karang yang berombak besar dan arus yang deras (Mukhlisani,2018). 
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Salah satu jenis rumput laut cokelat yang sangat melimpah adalah Sargassum. 

Rumput laut jenis Sargassum merupakan rumput laut yang menghasilkan alginat. 

Alginat adalah salah satu jenis polisakarida hasil dari rumput laut cokelat. Alginat 

berbentuk serbuk yang berwarna putih yang diekstraksi dari rumput laut cokelat. 

Alginat umumnya dihasilkan dari ekstrak rumput laut cokelat jenis Sargassum sp. 

dan Turbinaria sp. Alginat banyak digunakan sebagai bahan pengental pada 

pembuatan bakso dan jeli (Subaryono, 2010). 

Balsam adalah obat gosok yang teksturnya hampir mirip dengan salep. 

Balsam banyak digunakan sebagai obat luar untuk menghilangkan rasa nyeri pada 

tubuh atau sendi, masuk angin dan masih banyak lagi. Balsam merupakan obat 

tradisional yang masih banyak digunakan di Indonesia. Pada umumnya obat 

tradisional dibuat menggunakan bahan alam dari tumbuhan, tetapi penggunaannya 

masih kurang efektif dan efesien. Namun dengan mahalnya obat-obat sintetik 

modern, memberikan alternatif tersendiri bagi masyarakat untuk dapat 

menggunakan atau mengembangkan tanaman yang dapat digunakan untuk 

meringankan nyeri pada otot dan sendi (Zulkarnain, 2012). 

Anastasia (2019), sudah membuat balsam dengan aroma tanaman sereh dan 

menggunakan parafin liquidum sebagai basis balsamnya. Dari penelitiannya, 

Anastasia menghasilkan balsam yang berbentuk semi padat dan berwarna putih 

kekuningan dengan aroma yang khas dengan tanaman sereh. Dari penelitiannya, 

Anastasia melakukan uji pH pada balsam dan menghasilkan pH sebesar 5,44 ; 

5,26 ; dan 4,28. Anastasia juga melakukan uji daya sebar pada balsam dan 

mendapatkan hasil sebesar 4,9 ; 4,6 ; dan 4,5 cm. Sedangkan Purba (2020), telah 

membuat balsam dengan vaselin sebagai basis dari balsamnya yang 

divariasikannya dengan minyak atsiri dari tanaman sereh. Dari penelitiannya, 

Purba menghasilkan balsam dengan bentuk semi padat, berwarna putih dan 

beraroma khas dari minyak atsiri tanaman sereh. Dari penelitiannya, Purba 

melakukan uji pH pada balsam dan dari hasil yang diperoleh dari uji tersebut 

sebesar 5,35 ; 6,14 ; 6,21 ; dan 6,25. 

Penelitian ini menggunakan rumput laut jenis Eucheuma cottonii dan 

Sargassum sp. sebagai bahan baku utama dalam pembuatan balsam. Eucheuma 

cottonii merupakan salah satu rumput laut penghasil karagenan jenis kappa 
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karagenan, sedangkan Sargassum sp. merupakan rumput laut penghasil alginat. 

Dimana rumput laut jenis Eucheuma cottonii dan Sargassum sp. memiliki 

kemampuan sebagai bahan pengental, pembentuk gel dan pengemulsi. Menurut 

Tambun (2017), rumput laut jenis Eucheuma cottonii ini termasuk penghasil 

karagenan jenis kappa, dimana kappa karagenan merupakan jenis karagenan 

penghasil sifat gel terkuat daripada jenis lainnya, seperti iota dan lambda. 

Sementara rumput laut jenis Sargassum sp. merupakan penghasil alginat, menurut 

Wulandari (2015) keuntungan utama alginat sebagai pembentuk gel adalah 

kemampuannya untuk membentuk gel yang stabil pada suhu ruang. Oleh sebab itu 

peneliti membuat balsam dari karagenan dan alginat yang di ekstrak dari rumput 

laut jenis Eucheuma cottonii dan Sargassum sp. sebagai bahan baku 

utamanya.Eucheuma cottonii dan Sargassum sp. juga merupakan salah satu jenis 

rumput laut yang kaya akan senyawa yang bermanfaat bagi kesehatan, yaitu 

seperti pigmen. Dimana, pigmen yang berfungsi sebagai anti radang pada kulit, 

tulang dan sendi yaitu klorofil. Pigmen klorofil yang terdapat dalam rumput laut 

Eucheuma cottonii yaitu sebesar 74,920 % pada klorofil a dan 16,418 % pada 

turunan klorofil. Pigmen klorofil yang terdapat dalam rumput laut Sargassum sp. 

yaitu sebesar 52,82 % pada klorofil a dan 15,23 % pada turunan klorofil 

(Merdekawati, 2009). 

Penelitian ini dilakukan beberapa uji pada balsam, yaitu uji organoleptik, uji 

pH dan uji daya sebar. Uji organoleptik dilakukan untuk dapat mengetahui 

bagaimana bentuk, bau dan warna yang dihasilkan dari balsam tersebut. 

Dilakukannya uji pH untuk dapat melihat tingkat keasaman dari balsam untuk 

dapat menjamin balsam tidak menyebabkan iritasi pada kulit. Uji daya sebar 

dilakukan untuk melihat kemampuan sediaan balsam tersebut dapat menyebar 

pada kulit dan untuk mengetahui kelunakan balsam sehingga dapat lebih mudah 

pengolesan balsam pada kulit (Pratimasari, 2015). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tekstur balsam yang dihasilkan dari karagenan Eucheuma cottonii 

dan Na-alginat Sargassum plagiophyllum? 

2. Berapa pH yang dihasilkan pada balsam dari karagenan Eucheuma cottonii 

dan Na-alginat Sargassum plagiophyllum? 

3. Berapa diameter daya sebar yang dihasilkan pada balsam dari karagenan 

Eucheuma cottonii dan Na-alginat Sargassum plagiophyllum? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

skripsi ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tekstur balsam yang dihasilkan pada balsam dari karagenan 

Eucheuma cottonii dan Na-alginat Sargassum plagiophyllum. 

2. Untuk dapat mengetahui berapa pH yang dihasilkan pada balsam dari 

karagenan Eucheuma cottonii dan Na-alginat Sargassum plagiophyllum. 

3. Untuk dapat mengetahui berapa diameter daya sebaryang dihasilkan pada 

balsam dari karagenan Eucheuma cottonii dan Na-alginat Sargassum 

plagiophyllum. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui proses pembuatan balsam dari karagenan Eucheuma 

cottonii dan Na-alginat Sargassum plagiophyllum. 

2. Dapat menambah wawasan tentang modifikasi rumput laut yang ada di 

perairan Indonesia. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah peneliti hanya 

menggunakan tepung karagenan dan Na-alginat yang divariasikan dengan vaselin 

sebagai bahan baku utama pembuatan balsam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

2.1 Rumput Laut 

Rumput laut adalah sekelompok tumbuhan yang mengandung klorofil yang 

tersusun atas satu atau lebih sel, apabila ditinjau secara biologis berbentuk 

komunitas. Rumput laut mengandung bahan organik seperti polisakarida, hormon, 

vitamin, mineral, dan juga senyawa bioaktif. Rumput laut juga mengandung 

berbagai vitamin dalam konsentrasi tinggi, seperti vitamin D, K, karotenoid 

(prekursor vitamin A), vitamin B kompleks, dan tokoferol (Pakidi & Suwoyo, 

2016). 

Rumput laut merupakan komoditas utama yang kaya akan nutrisi dan 

senyawa bioaktif bagi kesehatan manusia. Pada tahun 2016, produksi rumput laut 

mencapai 11 juta ton, dan target tahun 2017 meningkat menjadi 13,4 juta ton. 

Rumput laut dibagi menjadi tiga kelompok menurut pigmen yang dikandungnya, 

yaitu rumput laut hijau, merah dan cokelat (Manteu, Nurjanah, & Nurhayati, 

2018). 

Rumput laut atau makroalga telah lama dikenal sebagai bahan tambahan 

pangan, sayuran dan obat tradisional di Indonesia. Rumput laut menghasilkan 

senyawa koloid yang disebut fikokoloid yaitu agar, algin dan karagenan. 

Penggunaannya kemudian berkembang menjadi kebutuhan bahan baku industri 

makanan, kosmetik, farmasi dan medis. Rumput laut tergolong tumbuhan tingkat 

rendah, yang umumnya menempel pada substrat tertentu dan tumbuh tanpa akar, 

batang maupun daun yang nyata, tetapi hanya mirip dengan sejenis batang yang 

disebut thallus. Rumput laut tumbuh di alam dengan menempel pada karang, 

tanah, pasir, bebatuan, dan benda keras lainnya (Radiena, 2014). 

Rumput laut merupakan tumbuhan laut yang tidak dapat dibedakan antara 

akar, batang dan daun, sehingga seluruh tubuhnya disebut thallus. Rumput laut 

dibagi menjadi tiga kategori menurut kandungan pigmen yang terdapat dalam 

thallus yaitu: Chlorophyceae, Rhodophyceae dan Phaeophyceae. Ketiga jenis 

rumput laut ini memiliki nilai ekonomi yang penting karena kandungan senyawa 

kimianya. Rumput laut memiliki nilai ekonomi dan peluang yang besar untuk 
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dikembangkan sebagai bahan kosmetik (Yanuarti, Nurjannah, Anwar, & Pratama, 

2017). 

Rumput laut mengandung metabolit primer yang terdiri atas karagenan serta 

senyawa metabolit sekunder yang menunjukkan aktivitas antibakteri. Rumput laut 

dapat menghasilkan biomassa berupa bahan aktif metabolit untuk melindungi 

dirinya dari serangan berbagai penyakit dan predator. Rumput laut menghasilkan 

senyawa koloid yang disebut fikokoloid yaitu agar, alginat dan karagenan. 

Pemanfaatan rumput laut kemudian berkembang sebagai bahan baku industri 

makanan, kosmetik, farmasi, kedokteran, dan industri lainnya (Baehaki, Lestari, 

& Hildianti, 2019). 

 

2.2 Eucheuma cottonii 

 

Gambar 2.1 Rumput Laut Jenis Eucheuma cottonii 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

 

Rumput laut Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis rumput laut 

merah (Rhodophyceae) dan berubah nama menjadi Kappaphycus alvarezii karena 

karagenan yang dihasilkan termasuk fraksi kappa karagenan. Eucheuma cottonii 

atau alga merah adalah kelompok alga dengan berbagai bentuk dan perubahan 

warna. Salah satu tanda dari alga merah adalah ketika alga merah terkena suhu 

tinggi atau sinar matahari langsung, warnanya akan berubah dari warna aslinya 

menjadi warna ungu atau merah.Umumnya Eucheuma cottonii tumbuh dengan 

baik di daerah pantai terumbu (reef). Habitat khasnya adalah daerah yang 

memperoleh aliran air laut (Lestari, 2017). 
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Eucheuma cottonii mengandung karagenan, yang merupakan polisakarida, 

suatu senyawa hidrokoloid yang terdiri dari kopolimer ester kalium, natrium dan 

magnesium atau kalsium sulfat, galaktosa dan 3,6 anhidrogalaktosa. Rumput laut 

jenis Euchema cottonii merupakan penghasil kappa karagenan, yaitu karagenan 

yang menghasilkan sifat gel paling kuat. Karagenan berperan sebagai pengental, 

pengemulsi, pensuspensi, dan penstabil. Karagenan juga digunakan dalam industri 

makanan untuk memperbaiki penampilan produk kopi, bir, sosis, salad, es krim, 

susu kental, cokelat dan jeli. Industri farmasi menggunakan karagenan untuk 

memproduksi obat-obatan, sirup, tablet, pasta gigi, sampo dan lain-lain (Dewa & 

Syukur, 2014). 

Klasifikasi rumput laut merah Eucheuma cottonii sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Phylum : Rhodophyta 

Kelas  : Florideophyceae 

Ordo  : Gigartinales 

Famili  : Solieriaceae 

Genus  : Kappaphycus 

Spesies : Kappaphycus alvarezii (Doty) (L.M.Liao, 1996) 

 

2.3 Sargassum sp. 

 

Gambar 2.2 Rumput Laut Jenis Sargassum plagiophyllum 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

 

Sargassum adalah jenis alga cokelat yang mempunyai talus bercabang 

seperti jari dan merupakan tanaman perairan yang berwarna cokelat, berukuran 
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relatif besar, tumbuh dan berkembang pada substrat dasar yang kuat.Bagian atas 

tanaman menyerupai semak yang berbentuk simetris bilateral atau radial serta 

dilengkapi dengan bagian-bagian untuk pertumbuhan (Rizal, 2018). 

Sargassum sp. tersebar luas di Indonesia, tumbuh di perairan yangterlindung 

maupun yang berombak besar, pada umumnya Sargassum sp. tumbuh di daerah 

terumbu karang. Zat yang dapat diekstraksi dari Sargassum sp. berupa alginate 

yaitu suatu garam dari asam alginik yang mengandung ion sodium, kalsium dan 

barium. Sargassum sp. bernilai ekonomi tinggi rumput laut ini memiliki manfaat 

yaitu sebagai sumber penghasil alginat yang digunakan sebagai bahan pembuat 

cangkang kapsul, emulsifer dan stabilizer, yang berguna untuk kosmetik, 

kandungan koloid alginatnya digunakan sebagai bahan pembuat sabun, sampo dan 

cat rambut (Muhklisani, 2018). 

Terdapat beberapa kelompok rumput laut cokelat yang hidupnya menempel 

pada markoalga lainnya, ada delapan genus rumput laut cokelat yang terdapat 

pada perairan Indonesia, yaitu : Cystoseira sp., Dictyopteris sp., Dictyota, 

Hormophya, Hydroclathrus, Padina, Sargassum, dan Turbinaria. Salah satu 

spesies dari rumput laut Sargassum adalah Sargassum plagiophyllum atau sering 

juga disebut Sargassum sp. (Rizki, 2020). 

Klasifikasi rumput laut cokelat Sargassum plagiophyllum sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Phylum : Phaeophyta 

Kelas  : Phaeophyceae 

Ordo  : Fucales 

Famili  : Sargassaceae 

Genus  : Sargassum 

Spesies : Sargassum plagiophyllum (C.Agardh, 1824) 

 

2.4 Karagenan 

Karagenan adalah sekelompok polisakarida galaktosa yang diekstraksi dari 

rumput laut. Sebagian besar karagenan mengandung natrium, magnesium, dan 

kalsium, yang dapat mengikat gugus ester sulfat dari galaktosa dan kopolimer3,6-

anhidro-galaktosa. Karagenan kompleks mudah larut dalam air, berantai linier dan 
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sulfat galaktan. Senyawa ini terdiri dari banyak unit galaktosa dan 3,6-

anhidrogalaktosa, yang terikat atau tidak terikat pada gugus asam sulfat melalui 

ikatan ɑ 1,3-D-galaktosa dan ß 1,4-3,6-anhidrogalaktosa. Berdasarkan subtituen 

sulfat pada setiap monomernya, karagenan dapat dibedakan menjadi beberapa 

jenis, yaitu kappa, iota dan lamda. Karagenan memiliki kemampuan membentuk 

gel atau larutan kental yang thermo-reversible setelah ditambahkan larutan garam, 

sehingga banyak digunakan sebagai pembentuk gel, pengental dan bahan 

penstabil di berbagai industri seperti makanan, obat-obatan, kosmetik, percetakan 

dan tekstil (Diharmi, Fardiaz, Andarwulan, & Heruwati, 2011). 

Karagenan sebagai hidrokoloid diperoleh dari ekstraksi dengan 

menggunakan air panas atau larutan alkali kelas Rhodopyceae (rumput laut 

merah). Karagenan berupa serbuk kasar atau halus berwarna kuning kecokelatan 

sampai putih, tidak berbau dan tidak berasa. Kegunaan karagenan antara lain 

sebagai pengatur keseimbangan, bahan pengental, pembentuk gel dan pengemulsi. 

Pada industri makanan, karagenan digunakan sebagai penstabil/pengontrol 

pelelehan pada es krim, pengental pada saus tomat, pensuspensi pada susu cokelat 

dan yogurt, serta pembentuk gel pada puding susu. Pada industri farmasi 

digunakan pada pasta gigi, lotion, krim, suspensi antibiotik, suspensi barium sulfat 

dan gel antasida. Karagenan juga digunakan pada industri keramik, cat dan 

pertanian (Tambun, 2017). 

Industri makanan terutama produk susu. Pada industri makanan, karagenan 

digunakan sebagai penstabil, pemadat, pembuat gel, dan zat tambahan dalam 

proses pengolahan cokelat, susu, puding, susu instan dan makanan kaleng (Wulur, 

2018). 

Karagenan sebagai pembentuk gel berfungsi meningkatkan kestabilan dan 

dapat menghambat penguapan. Selain itu karagenan juga berfungsi menghambat 

penyebaran bahan-bahan volatile secara langsung karena bahan pembentuk gel ini 

memiliki kemampuan sebagai penstabil dan pengikat (Simanullang, 2018). 

Gel dari karagenan berfungsi sebagai pengemulsi minyak pengharum pada 

bahan hidrofobik. Karagenan yang dijadikan bahan pembuat gel pengharum 

ruangan berfungsi melepaskan minyak aroma secara perlahan (Radiena, 2014). 
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2.5 Jenis-Jenis Karagenan 

2.5.1 Kappa Karagenan 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Struktur Kimia Kappa Karagenan 

(Sumber: Kaya, 2015) 

 

Kappa karagenan dihasilkan oleh Kappaphycus alvarezii. Kappa karagenan 

terdiri dari ikatan 1,3 D-galaktosa-4 sulfat, 3,6 anhidro-D-galaktosadan gugus 

ester. Secara teoritis kandungan 3,6 anhidro-D-galaktosa pada karagenan adalah 

35%. Kappa karagenan mengandung lebih dari 34% 3,6anhidro-D-galaktosa dan 

25% ester sulfat. Kappa karagenan jika dimasukkan ke air dingin akan 

membentuk sebaran kasar yang memerlukan suhu 70 ℃ untuk melarutkannya. Gel 

yang terbentuk dari kappa karagenan berwarna agak gelap dan memiliki tekstur 

mudah retak (Wulur, 2018). 

 

2.5.2 Iota Karagenan 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Struktur Kimia Iota Karagenan 

     (Sumber: Kaya, 2015) 

 

Iota karagenan dihasilkan dari Euchema spinosum. Mengandung 30% 

3,6anhidro-D-galaktosa dan 32% ester sulfat. Iota mempunyai gel yang 

bersifatelastis, bebas sineresis dan bersifat reversible. Gel yang terbentuk 

berwarna jernih dibandingkan gel yang dihasilkan kappa karagenan dan 
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mempunyai tekstur empuk dan elastis. Iota karagenan memiliki sifat larut dalam 

air dingin dan larutan garam natrium (Wulur, 2018). 

 

2.5.3 Lambda Karagenan 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Struktur Kimia Lamda Karagenan 

     (Sumber: Kaya, 2015) 

 

Lambda karagenan mengandung D-galaktosa-2-sulfat, D-galaktosa-2,6-

disulfat. Lamda karagenan hampir tidak membentuk gel samasekali. Dari ketiga 

jenis karagenan tersebut hanya lamda karagenan yang tidak dapat membentuk gel. 

Lambda karagenan biasanya digunakan untuk membentuk lapisan tipis pada 

makanan yang dihasilkan oleh Gigartin. Kappa karagenan mempunyai sifat dapat 

membentuk gel yang kuat daripada iota karagenan, sedangkan lambda karagenan 

tidak dapat membentuk gel (Wulur, 2018). 

 

2.6 Alginat 

Alginat merupakan salah satu jenis hidrokoloid, yaitu suatu sistem koloid 

oleh polimer organik di dalam air. Alginat dapat diekstraksi dari rumput laut 

cokelat seperti Sargassum sp. dan Turbinaria sp. yang potensinya di Indonesia 

cukup besar, tetapi belum dimanfaatkan secara optimal. Alginat telah lama 

dimanfaatkan, baik dalam bidang pangan maupun non pangan. Dalam bidang 

pangan, alginat banyak digunakan sebagai penstabil emulsi pada es krim, 

pensuspensi pada susu cokelat, pengatur viskositas pada yoghurt dan lain-lain. 

Dalam bidang non pangan, alginat banyak digunakan sebagai pengental pada 

textile printing, pengatur keseragaman dan kehalusan permukaan kertas, 

pengontrol penetrasi dan stabilitas lem yang terbuat dari pati maupun latex, dan 

pengatur pelepasan lambat bahan kimia pada pupuk dan obat-obatan (Subaryono, 

2010). 
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Alginat merupakan suatu polisakarida hasil ekstraksi rumput laut cokelat 

seperti Sargassum sp. dan Turbinaria sp. yang banyak ditemukan di perairan 

Indonesia. Selain itu potensi rumput laut ini untuk dibudidayakan juga cukup 

tinggi mengingat pertumbuhannya yang cepat dan kemampuannya yang tinggi 

dalam menyesuaikan terhadap perubahan musim. Sargassum polycystum yang 

dicoba dibudidayakan menunjukkan pertumbuhan sebesar 2,34 cm/minggu. Di 

alam, ketersediaan rumput laut penghasil alginat selalu ada sepanjang tahun, baik 

pada musim kemarau maupun musim hujan. Oleh karena itu potensi pemanfaatan 

rumput laut tersebut untuk menghasilkan alginat dan produk turunannya masih 

terbuka luas. Rumput laut penghasil alginat (alginofit) yang paling banyak 

penyebarannya di perairan Indonesia adalah spesies dari marga Sargassum dan 

disusul dari marga Turbinaria. Meskipun potensi produksi rumput laut ini cukup 

melimpah, sampai saat ini pemanfaatannya masih sangat kurang, bahkan di 

beberapa daerah tidak dimanfaatkan sama sekali (Husni, Subaryono, Pranoto, 

Tazwir, & Ustadi, 2012). 

Alginat adalah kelompok polisakarida anionik alami berasal dari dinding sel 

rumput laut, misalnya Sargassum sp. dan Turbinaria sp. yang banyak ditemukan 

di perairan Indonesia. Rumput laut cokelat penghasil alginat yang paling banyak 

penyebarannya di perairan Indonesia adalah spesies dari marga Sargassum dan 

disusul dari marga Turbinaria. Potensi produksi rumput laut ini cukup melimpah, 

namun sampai saat ini pemanfaatannya masih sangat kurang, bahkan di beberapa 

daerah tidak dimanfaatkan sama sekali. Walaupun potensi rumput laut penghasil 

alginat cukup tinggi, namun belum bisa dimanfaatkan secara optimal, mengingat 

pengembangan metode ekstraksi alginat di dalam negeri yang masih belum 

berjalan dengan baik (Laksanawati, 2017). 

 

2.7 Balsam 

Keanekaragaman hayati yang ada di bumi tidak hanya untuk  bahan pangan 

dan dinikmati keindahannya saja, tetapi juga bisa dimanfaatkan sebagai bahan 

pengobatan berbagai penyakit. Contohnya dimanfaatkan sebagai sediaan balsam, 

yang pada dasarnya merupakan suatu sediaan salep setengah padat dengan 

penambahan beberapa ekstrak dari bahan alam.Balsam pada umumnya sering 
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digunakan sebagai obat luar. Bentuk sediaan balsam atau salep setengah padat 

lebih dipilih karena penggunaannya yang sangat mudah (Jumardin, Amin & 

Syahdan, 2015). 

Balsam merupakan salah satu sediaan yang pengaplikasiannya dioleskan 

kekulit dengan tangan sehingga dapat mengotori dan memberikan rasa panas yang 

sulit hilang. Sekarang banyak penyediaan balsam yang digunakan tanpa harus 

mengotori tangan, contohnya balsam stik. Balsam dapat diolah menggunakan 

bahan alami, seperti rumput laut yang menghasilkan karagenan.Umumnya, 

balsam dapat dibuat dengan menggunakan karagenan rumput laut dari jenis 

Eucheuma dengan menambahkan beberapa bahan yang dibutuhkan dalam 

pembuatan balsam (Yati et al., 2018). 

 

2.8 Minyak Atsiri 

Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut minyak atsiri. Misalnya 

dalam Bahasa Inggris disebut essential oil, etherial oils dan volatile oils. Dalam 

Bahasa Indonesia ada yang menyebutnya minyak terbang, bahkan minyak kabur. 

Tiada lain karena minyak atsiri mudah menguap apabila dibiarkan begitu saja 

dalam keadaan terbuka. Pada minyak atsiri yang bagian utamanya terpenoid, 

biasanya terpenoid itu terdapat pada fraksi atsiri yang tersuling-uap. Zat inilah 

penyebab wangi, harum, atau bau yang khas pada banyak tumbuhan. Namun tidak 

semua wewangian berasal langsung dari tumbuh-tumbuhan. Pada saat ini terdapat 

ribuan jenis wewangian tiruan dan menjadi saingan wewangian alam 

(Simanullang, 2018). 

Aromaterapi adalah terapi yangmenggunakan essential oil atau sari minyak 

murni untuk membantu memperbaiki atau menjaga kesehatan, membangkitkan 

semangat, menyegarkan serta menenangkan jiwa raga. Kata “aroma” berarti bau 

wangi atau keharuman dari tumbuhan. Kadang, aroma ini bisa kita temukan di 

halaman rumah kita sendiri seperti aroma bunga melati atau mawar misalnya. 

Sementara terapi adalah upaya membangkitkan semangat, menyegarkan dan 

menjaga merangsang proses penyembuhan dengan menggunakan essential oil 

(Radiena, 2014). 
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2.9 Fourier Transform Infrared (FTIR) 

FTIR merupakan instrumen yang digunakan untuk mengidentifikasi jenis-

jenis gugus fungsi yang terdapat dalam suatu senyawa. Penyerapan daerah Infra 

Merah (IR) terbatas pada transisi dengan perbedaan energi kecil yang terdapat 

diantara tingkatan vibrasi dan rotasi. Secara umum, prinsip dari spektroskopi 

inframerah sama dengan spektrofotometer ultra violet atau sinar tampak, yang 

berbeda hanya terdapat pada daerah energi yang diamati. Pada spektroskopi 

inframerah energinya sangat lemah, sehingga untuk didapatkan stabilitas dan 

sensitifitas yang tinggi, komponen-komponen tertentu dirancang khusus (Mahbub, 

2012). 

Fourier Transform Infrared (FTIR) merupakan metode bebas reagen, tanpa 

penggunaan radioaktif dan dapat mengukur kadar hormon secara kualitatif dan 

kuantitatif. Prinsip kerja FTIR adalah mengenali gugus fungsi suatu senyawa dari 

absorbansi inframerah yang dilakukan terhadap senyawa tersebut. Pola absorbansi 

yang diserap oleh tiap-tiap senyawa berbeda-beda, sehingga senyawa-senyawa 

dapat dibedakan dan dikuantifikasikan (Sjahfirdi et al., 2015). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan Laboratorium Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Syiah Kuala pada bulan 

Januari hingga April 2021. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi panas untuk menghasilkan 

tepung karagenan dan metode ekstraksi asam untuk menghasilkan tepung natrium 

alginat. Dan menggunakan metode eksperimental dalam pembuatan balsam, yang 

dimulai dengan pengumpulan dan pengolahan sampel, pembuatan sediaan balsam 

dan pengujian sediaan balsam. 

 

3.3 Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik,box 

sampel, pipet tetes, vakum filter, hot plate, sendok, gelas ukur (Duran), tabung 

reaksi (Pyrex), kain saring/saringan, spatula, corong, kertas saring, aluminium foil, 

pengaduk, gelas kimia (Duran), kemasan plastik, blender (Miyako), mortal dan 

alu, cawan petri, labu ukur (Duran), penjepit, magnetic stirer, termometer, pH 

meter (HANNA) dan oven. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut jenis 

Eucheuma cottoni dan Sargassum plagiophyllum, vaselin, parafin, mentol, cera 

alba, peppermint oil, Isopropanol Alkohol (IPA) 95%, Natrium Hidroksida 

(NaOH) 10%, Kalium Hidroksida (KOH) 14%, Asam Klorida (HCl) 5%, Natrium 

Karbonat (      ) 5%, Natrium Hipoklorit (NaOCl) 10% dan akuades (H2O). 
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3.4 Prosedur Kerja 

3.4.1 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel rumput laut merah Eucheuma cottonii dilakukan di 

pantai Desa Lamlhom, Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar. Sedangkan, 

pengambilan rumput laut cokelat Sargassum plagiophyllum dilakukan di pantai 

Desa Lampoh Sibrek, Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar. Pengambilan 

sampel ini dilakukan pada bulan Januari 2020 dan dilakukan pada saat perairan 

surut dikarenakan ombak yang cukup besar. 

 

3.4.2 Pembuatan Tepung Karagenan dari Rumput Laut Eucheuma 

cottonii (Nasrullah, 2018). 

Sebanyak 5 kg rumput laut basah dicuci hingga bersih untuk menghilangkan 

kadar garam dan kotoran lainnya, ditiriskan dan dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan pada suhu ruang tanpa terkena sinar matahari langsung. Selanjutnya, 

rumput laut kering yang dihasilkan dihaluskan menggunakan blender. 

Ditimbang rumput laut kering sebanyak 10 gram dan diekstraksi 

menggunakan pelarut KOH 14% sebanyak 400 mL pada suhu 90-95°C. Larutan 

diaduk menggunakan magnetic stirer hingga membentuk bubur. Bubur disaring 

dengan cepat dalam keadaan panas menggunakan kain saring. Kemudian filtrat 

yang dihasilkan diendapkan dengan menggunakan larutan isopropanol alkohol 

sebanyak 100 mL dan didiamkan selama 15 menit. 

Hasil endapan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan sampai kering. 

Setelah itu, digerus hingga halus dan dimasukkan kedalam kemasan plastik. 

 

3.4.3 Pembuatan Tepung Alginat dari Rumput Laut Sargassum 

plagiophyllum (Lestari, 2019) 

Sebanyak 9 kg rumput laut basah dicuci hingga bersih menggunakan dan 

kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan hingga benar-benar kering 

pada suhu ruang. Setelah kering, ditimbang rumput laut yang didapatkan. 

Dihaluskan rumput laut kering menggunakan blender hingga membentuk serbuk. 

Sebanyak 10 gram rumput laut kering yang telah dihaluskan direndam 

menggunakan pelarut HCl 5% sebanyak 100 mL selama 30 menit. Kemudian 
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dibilas dengan air bersih dan diekstraksi menggunakan larutan        5% 

sebanyak 200 mL pada suhu 70°C selama 2 jam dan diaduk-aduk sampai 

terbentuk pasta. Selanjutnya, diencerkan menggunakan akuades sebanyak 300 mL 

dan disaring menggunakan vakum filter dan dipucatkan dengan menambahkan 50 

mL larutan NaOCl 10%. 

Tahapan selanjutnya ditambahkan larutan HCl 5% sebanyak 200 mL sedikit 

demi sedikit sambil diaduk hingga terbentuk asam alginat, dimana yang ditandai 

dengan timbulnya gumpalan dibagian atas cairan. Asam alginat yang dihasilkan 

tersebut disaring dan dicuci menggunakan air bersih. Selanjutnya, ditambahkan 

larutan NaOH 10% sebanyak 200 mL dan diaduk sampai homogen. Selanjutnya, 

larutan tersebut dimasukkan ke dalam isopropanol alkohol 95% sedikit demi 

sedikit hingga terbentuk serat natriumalginat. Serat yang dihasilkan disaring 

menggunakan kain saring dan dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60°C 

selama semalam. Setelah itu, digerus hingga halus. Tepung natrium alginat yang 

dihasilkan dimasukkan kedalam kemasan plastik. 

 

3.4.4 Pembuatan Balsam (Purba, 2020) 

Berikut tabel formulasi pembuatan balsam dari karagenan dan natrium 

alginat : 

Tabel 3.1 Formulasi Pembuatan Balsam Karagenan 

No Bahan Formula 

1 Karagenan 2,5 g 5 g 7,5 g 

2 Vaselin 7,5 g 5 g 2,5 g 

3 Cera Alba 5 g 5 g 5 g 

4 Parafin 2 g 2 g 2 g 

5 Mentol 3 g 3 g 3 g 

6 Peppermint oil 4 mL 4 mL 4 mL 

 

Tabel 3.2 Formulasi Pembuatan Balsam Natrium Alginat 

No Bahan Formula 

1 Natrium Alginat 2,5 g 5 g 7,5 g 

2 Vaselin 7,5 g 5 g 2,5 g 

3 Cera Alba 5 g 5 g 5 g 

4 Parafin 2 g 2 g 2 g 

5 Mentol 3 g 3 g 3 g 

6 Peppermint oil 4 mL 4 mL 4 mL 
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Timbang semua bahan seperti vaselin, karagenan, cera alba, parafin, dan 

mentol. Vaselin, karagenan, dan cera alba dimasukkan kedalam gelas kimia (a). 

Parafin dan mentol dimasukkan kedalam gelas kimia (b). Gelas kimia (a) dan (b) 

dipanaskan hingga mencair dan dicampurkan, lalu diaduk-aduk hingga merata dan 

diturunkan dari perapian. Disiapkan peppermint oil pada gelas kimia yang 

berbeda (c) dan dimasukkan kedalam campuran gelas kimia (a) dan (b). Diaduk-

aduk hingga merata dan dimasukkan kedalam wadah. 

Timbang semua bahan seperti vaselin, natrium alginat, cera alba, parafin, 

dan mentol. Vaselin, natrium alginat, dan cera alba dimasukkan kedalam gelas 

kimia (a). Parafin dan mentol dimasukkan kedalam gelas kimia (b). Gelas kimia 

(a) dan (b) dipanaskan hingga mencair dan dicampurkan, lalu diaduk-aduk hingga 

merata dan diturunkan dari perapian. Disiapkan peppermint oil pada gelas kimia 

yang berbeda (c) dan dimasukkan kedalam campuran gelas kimia (a) dan (b). 

Diaduk-aduk hingga merata dan dimasukkan kedalam wadah. 

 

3.4.5 Uji Organoleptik pada Balsam (Badan POM RI, 2019) 

Pengujian organoleptik dilakukan dengan cara mengamati warna, bau dan 

bentuk yang dihasilkan dari balsam karagenan dan natrium alginat. 

 

3.4.6 Uji pH pada Balsam (Pratimasari, Sugihartini& Yuwono, 2015) 

Sebanyak 0,5 gram balsam diencerkan dengan 5 mL akuades dan 

selanjutnya dilakukan uji pH dengan menggunakan pH meter.  

 

3.4.7 Uji Daya Sebar Balsam (Pratimasari, Sugihartini& Yuwono, 2015) 

Sebanyak 0,5 gram balsam diletakkan ditengah cawan petri, kemudian 

diletakkan cawan petri yang lain diatasnya dalam posisi arah yang sama dan 

dibiarkan selama 1 menit. Diukur diameter sebar balsam yang dihasilkan. 

Selanjutnya, ditambahkan beban berat diatas cawan petri dengan berat 100 gram 

dan didiamkan selama 1 menit lalu diukur diameter sebar balsam yang konstan. 
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3.4.8 Analisis Fourier Transform Infrared (FTIR) (Afriani, 2019) 

Ekstraksi natrium alginat dari rumput laut Sargassum plagiophyllum yang 

diekstrak dengan agen Na2CO3 5% dan karagenan dari rumput laut Eucheuma 

cottonii yang diekstrak dengan KOH 14%, dilakukan analisis kualitatif dengan 

menggunakan spektrofotometer FTIR (Fourrier Transform Infrared) untuk 

mengetahui isomer gugus fungsi. Masing-masing sampel dimasukkan dalam 

bentuk padatan kedalam tempat sampel, kemudian di tutup kembali. Selanjutnya 

dilakukan analisis dan hasil akan terbaca dalam bentuk pola spektrum. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Identifikasi Rumput Laut Eucheuma cottonii dan Sargassum 

plagiophyllum 

Rumput Laut Eucheuma cottonii dan Sargassum plagiophyllum 

diidentifikasi di Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi. Adapun 

klasifikasinya adalah sebagai berikut : 

1. Rumput Laut Merah Eucheuma cottonii  

Klasifikasi rumput laut merah Eucheuma cottonii sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Phylum  : Rhodophyta 

Kelas  : Florideophyceae 

Ordo  : Gigartinales 

Famili  : Solieriaceae 

Genus  : Kappaphycus 

Spesies  : Kappaphycus alvarezii (Doty) (L.M.Liao, 1996) 

 

2. Rumput Laut CokelatSargassum plagiophyllum 

Klasifikasi rumput laut cokelat Sargassum plagiophyllum sebagai berikut 

: 

Kingdom : Plantae 

Phylum  : Phaeophyta 

Kelas  : Phaeophyceae 

Ordo  : Fucales 

Famili  : Sargassaceae 

Genus  : Sargassum 

Spesies  : Sargassum plagiophyllum (C.Agardh, 1824) 

 

4.2 Hasil Uji Organoleptik pada Balsam 

Berikut tabel hasil uji organoleptik pada balsam dari karagenan dan natrium 

alginat : 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Organoleptik pada Balsam 

Sampel 
Uji Organoleptik 

Warna Bau Bentuk 

Karagenan Putih 
Khas aroma 

peppermint oil 
Setengah padat 

Na-Alginat Putih 
Khas aroma 

peppermint oil 
Setengah padat 

 

4.3 Hasil Uji pH pada Balsam 

Berikut tabel hasil uji pH pada balsam dari karagenan dan natrium alginat : 

Tabel 4.2 Hasil Uji pH Balsam 

No Sampel 
Berat Sampel 

(g) 
pH 

1 Karagenan 

2,5 

5 

7,5 

5,95 

5,49 

5,72 

2 Na-Alginat 

2,5 

5 

7,5 

5,93 

5,36 

5,60 

 

4.4 Hasil Uji Daya Sebar pada Balsam 

 Berikut tabel hasil uji daya sebar pada balsam dari karagenan dan natrium 

alginat : 

Tabel 4.3 Hasil dari Uji Daya Sebar 0,5 gram Balsam. 

No Sampel 
Berat Sampel 

(g) 

Diameter Awal 

(cm) 

Diameter Konstan 

(cm) 

1 Karagenan 

2,5 

5 

7,5 

1,62 

1,85 

1,77 

2,25 

2,2 

2,15 

2 Na-Alginat 

2,5 

5 

7,5 

1,75 

1,65 

1,53 

2,3 

2,1 

2 

 

4.5 Hasil Analisis Spektrum IR 

Berikut tabel hasil uji spektrum IR dari serbuk karagenan dan natrium 

alginat : 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Spektrum IR Serbuk Karagenan. 

Bilangan Gelombang Hasil 

Ekstraksi (cm
-1

) 
Interpretasi Gugus Fungsi 

3187,51 

1259,57 

929,72 

 

849,67 

 

1074,40 

Gugus Hidroksil (O-H) 

Gugus Ester Sulfat (S=O)  

Gugus 3,6-anhidrogalaktosa 

(C-O)  

Gugus Galaktosa-4-Sulfat (C-

O-SO3)  

Ikatan Glikosidik (C-C) 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Spektrum IR Serbuk Natrium Alginat. 

Bilangan Gelombang Hasil 

Ekstraksi (cm
-1

) 
Interpretasi Gugus Fungsi 

3620,54 

1704,18 

1473,68 

1038,71 

854,50 

Gugus Hidroksil (O-H) 

Gugus Karbonil (C=O) 

Na dalam isomer alginat 

Gugus karboksil (C-O) 

Sidik jari manuronat 

 

Berikut hasil analisis gugus fungsi sampel karagenan dan natrium alginat 

menggunakan spektrum IR : 

 

Gambar 4.1 : Spektrum IR Hasil Ekstraksi 

 

4.6 Pembahasan 

Proses ekstraksi karagenan dari rumput laut Eucheuma cottonii dengan 

menggunakan pelarut KOH berlangsung dalam beberapa tahap. Proses pertama 

yang dilakukan adalah dengan mencuci bersih rumput laut basah yang didapatkan 

agar tidak ada lagi butiran garam yang menempel pada rumput laut (Pamungkas, 
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2013). Setelah dicuci bersih, rumput laut tersebut dikeringkan terlebih dahulu 

sebelum diekstraksi. Setelah rumput laut kering, rumput laut kering tersebut 

dihaluskan menggunakan blender dan dilanjutkan dengan proses ekstraksi 

menggunakan pelarut KOH. Pelarut KOH yang digunakan dalam proses ekstraksi 

tersebut berfungsi untuk melarutkan kadar garam atau kotoran yang masih 

terkandung didalam rumput laut (Meiyasa, 2016). Filtrat yang didapatkan 

diendapkan dengan larutan isopropanol alkohol. Larutan isopropanol alkohol yang 

digunakan disini berfungsi untuk mengendapkan atau membentuk karagenan yang 

diinginkan (Nasrullah, 2018). 

Proses ekstraksi alginat dari rumput laut Sargassum plagiophyllum dengan 

menggunakan larutan Na2CO3 berlangsung dalam beberapa tahap. Sebelum 

dilakukannya proses ekstraksi, sampel rumput laut yang digunakan dicuci terlebih 

dahulu menggunakan air tawar hingga bersih. Menurut Pamungkas (2013), 

rumput laut basah yang didapatkan dicuci terlebih dahulu menggunakan air bersih 

agar tidak ada lagi butiran garam yang menempel pada rumput laut. setelah 

rumput laut bersih, rumput laut basah tersebut dikeringkan terlebih dahulu 

sebelum di ekstraksi. Proses ekstraksi menggunakan rumput laut yang sudah 

kering dengan penambahan larutan Na2CO3 terjadi dalam beberapa tahap. Pertama 

dilakukannya perendaman dengan menggunakan pelarut HCl. Menurut Wibowo 

(2013), perendaman rumput laut dengan menggunakan pelarut HCl berfungsi 

untuk menghilangkan kotoran yang menempel dan melarutkan garam-garam 

alkali tanah yang masih terdapat didalam rumput laut. Selanjutnya diekstraksi 

dengan larutan Na2CO3, dilakukannya ekstraksi menggunakan larutan Na2CO3 

adalah untuk memisahkan kandungan alginat dari selulosa. Tahapan selanjutnya, 

filtrat yang dihasilkan dipucatkan menggunakan NaOCl. Filtrat yang dipucatkan 

menggunakan NaOCl berfungsi untuk mengoksidasi pigmen-pigmen atau gugus 

pembawa warna rumput laut sehingga menghasilkan alginat dengan warna putih 

yang lebih baik. Selanjutnya ditambahkan pelarut NaOH dan diaduk sampai 

homogen, ditambahkannya pelarut NaOH berfungsi untuk pembentukan natrium 

alginat yang stabil. Tahapan terakhir adalah dengan menambahkan larutan 

isopropanol alkohol, menurut Sinurat (2017), ditambahkannya larutan isopropanol 

alkohol adalah untuk membentuk serat natrium alginat yang diinginkan.  
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Hasil ekstraksi dari rumput laut Eucheuma cottonii dan Sargassum 

plagiophyllum menghasilkan serbuk. Dimana serbuk tersebut yaitu serbuk 

karagenan dan serbuk alginat. Serbuk yang dihasilkan apabila dilarutkan 

menggunakan akuades akan membentuk gel. Dari gel yang dihasilkan tersebut 

dapat dibuat sebagai salah satu bahan dalam pembuatan balsam. Digunakannya 

gel dari karagenan dan alginat untuk dapat melihat basis gel tersebut yang 

dimanfaatkan dalam pembuatan balsam. Karagenan yang memiliki kemampuan 

dalam pembentukan gel dapat dimanfaatkan dalam bidang industri, seperti 

pangan, farmasi, kosmetik dan lainnya (Diharmi, 2011). Alginat banyak 

digunakan sebagai bahan penstabil dan pengental yang banyak di fungsikan dalam 

bidang pangan maupun non pangan misalnya seperti dalam bidang tekstil, 

makanan, obat-obatan dan lainnya (Subaryono, 2011). 

Pembuatan balsam merujuk pada jurnal Purba (2020) yang dimodifikasi 

kembali oleh penulis dengan penambahan natrium alginat dan karagenan dengan 

komposisi berat yang sama. Dimana Purba (2020) membuat balsam dengan 

menggunakan vaselin sebagai bahan baku dengan essensial oil yang divariasikan 

dan mendapatkan hasil balsam dalam bentuk setengah padat dengan warna cokelat 

dan aroma khas yang dihasilkan dari aroma sereh. Bahan yang digunakan dalam 

pembuatan balsam adalah karagenan, natrium alginat, vaselin, parafin, mentol, 

cera alba dan peppermint oil. Karagenan dan alginat yang digunakan dipenelitian 

ini sebagai bahan penstabil. Fungsi dari vaselin disini yaitu untuk memberikan 

tekstur yang bagus pada balsam. Parafin yang digunakan disini berfungsi sebagai 

bahan pemadat pada balsam. Fungsi dari mentol adalah untuk memberikan sensasi 

dingin dan efek sedikit panas serta dapat menghasilkan aroma yang segar. Cera 

alba yang digunakan sebagai pengikat minyak yang sering digunakan dalam 

pembuatan kosmetik dan obat. Sedangkan digunakannya peppermint oil adalah 

untuk menghasilkan aroma mint yang khas dengan aroma balsam pada umumnya. 

Balsam yang dihasilkan dari pencampuran semua bahan tersebut dengan 

penambahan karagenan dan natrium alginat yang divariasikan mendapatkan 

balsam dalam bentuk semipadat dan berwarna putih dengan khas aroma dari 

peppermint oil yang mudah diaplikasikan pada kulit. Anastasia (2019) membuat 

balsam dari tanaman serehdengan memvariasikan parafin yang berfungsi sebagai 
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bahan baku. Balsam yang didapatkan dalam bentuk semipadat dengan warna putih 

kekuningan dan aroma yang khas dengan tanaman sereh. Sedangkan Jumardin 

(2015) membuat balsam dari ekstrak daun kemangi dengan menggunakan vaselin 

sebagai bahan bakunya dan memvariasikan ekstrak dari daun kemangi tersebut. 

Hasil yang didapatkan dari balsam ekstrak daun kemangi adalah dalam bentuk 

semipadat dengan warna hijau tua dan menghasilkan aroma yang khas dengan 

daun kemangi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uji karakteristik balsam 

meliputi pH dan daya sebar balsam dari natrium alginat dan karagenan. pH adalah 

derajat keasaman yang biasa digunakan untuk mengetahui tingkat keasaman atau 

kebasaan dalam suatu larutan. Untuk melakukan uji pH dapat menggunakan pH 

universal atau pH meter. Dalam penelitian ini, untuk melakukan uji pH peneliti 

menggunakan pH meter merek HANNA. pH meter merupakan alat yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat pH suatu larutan. pH balsam merupakan uji 

yang dilakukan untuk mengetahui apakah balsam yang dibuat aman untuk 

digunakan, sehingga tidak akan membuat iritasi pada kulit. Berdasarkan hasil 

tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hasil pH balsam karagenan pada variasi berat sampel 

karagenan (g) 2,5 ; 5 ; 7,5 sebesar 5,95 ; 5,49 ; 5,72 dan pH balsam natrium 

alginat pada variasi berat sampel natrium alginat (g) 2,5 ; 5 ; 7,5 sebesar 5,93 ; 

5,36 ; 5,60. Jadi dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh dari pH balsam 

karagenan dan natrium alginat sesuai dengan syarat uji pH.  Menurut Anastasia 

(2019),  pH yang sesuai dengan kulit manusia adalah 4,5-6,5. pH yang terlalu 

asam atau terlalu basa dapat mengakibatkan iritasi pada kulit. Penelitian 

Shintawati (2020) melakukan uji pH pada balsam yang diperoleh dengan 

menggunakan minyak sereh, dari hasil penelitian tersebut didapat hasil pH nya 

adalah 5,05 dan 5,0 dimana pH tersebut aman digunakan sebagai obat luar. pH 

obat luar yang aman digunakan berkisar antara 4,5-6,5. Sedangkan pada penelitian 

Purba (2020) dilakukan uji pH pada balsam stick dari sereh dan mendapatkan 

hasil yang sesuai dengan persyaratan uji pH yaitu antara 4,5-6,5 yang sesuai 

dengan pH kulit manusia. 

Uji daya sebar adalah suatu uji yang dilakukan sebagai kemampuan suatu 

produk seperti balsam yang dapat menyebar pada kulit. Daya sebar balsam 
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merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui berapa diameter daya sebar yang 

dapat dihasilkan dari suatu krim jika diaplikasi pada kulit manusia. Berdasarkan 

hasil yang terdapat pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hasil uji daya sebar balsam 

karagenan berdasarkan variasi berat sampel karagenan (g) 2,5 ; 5 ; 7,5 dengan 

diameter konstan sebesar 2,25 ; 2,2 ;2,15 cm dan daya sebar balsam natrium 

alginat berdasarkan variasi berat sampel natrium alginat (g) 2,5 ; 5 ; 7,5 dengan 

diameter konstan sebesar 2,3 ; 2,1 ; 2 cm. Menurut Pratimasari (2015), syarat daya 

sebar untuk sediaan adalah sekitar 5-7 cm. Namun pada penelitian ini, daya sebar 

yang dihasilkan dibawah dari syarat yang sudah ditentukan, dengan menghasilkan 

perbedaan daya sebar yang tidak signifikan antara masing-masing hasil. Hal ini 

dapat disebabkan karena kepadatan pada balsem yang menyebabkan penyebaran 

tidak maksimal. Dari hasil dapat dijelaskan juga bahwa balsam yang dihasilkan 

dari natrium alginat pada berat sampel (g) 2,5 lebih mendekati dengan daya sebar 

yang sesuai pada kulit, yaitu sebesar 2,3 cm apabila jika dibandingkan dengan 

daya sebar yang dihasilkan dari balsam karagenan. Penelitian Anastasia (2019) 

melakukan uji daya sebar pada balsam yang diperoleh dengan bahan baku 

tanaman sereh, dari hasil penelitian tersebut didapat hasil daya sebar yang 

memenuhi syarat pada uji daya sebar yaitu 4,9 ; 4,6 ;4,5, dimana persyaratan daya 

sebar sedian balsam adalah 5-7 cm. 

Berdasarkan tabel 4.4 data hasil spektrum IR serbuk karagenan pola 

spektrum di daerah bilangan gelombang 3187,51 cm
-1

 menunjukkan adanya gugus 

hidroksil (O-H). Pada bilangan gelombang 1259,57 cm
-1

menunjukkan adanya 

gugus ester sulfat (S=O). Bilangan gelombang 929,72 cm
-1

 menunjukkan adanya 

gugus 3,6-anhidrogalaktosa (C-O). Bilangan gelombang 849,67 cm
-1

 

menunjukkan adanya gugus galaktosa-4-sulfat (C-O-SO3). Bilangan gelombang 

1074,40 cm
-1

 menunjukkan adanya gugus glikosidik. Pada bilangan gelombang 

840-850 cm
-1

 menunjukkan bahwa terdapat gugus galaktosa-4-sulfat yang 

menandakan adanya karagenan jenis kappa dan menandakan adanya karagenan 

yaitu dengan adanya gugus ester sulfat dan ikatan glikosidik yang terdapat pada 

bilangan gelombang 1210-1260 cm
-1

 dan 1010-1080 cm
-1 

dalam serbuk sampel 

dari hasil ekstraksi rumput laut Eucheuma cottonii dengan pelarut KOH 14%. 
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Berdasarkan tabel 4.5 data hasil spektrum IR serbuk natrium alginat pola 

spektrum di daerah bilangan gelombang 3620,54 cm
-1 

menunjukkan adanya gugus 

hidroksil (O-H). Bilangan gelombang 1704,18cm
-1

 menunjukkan adanya gugus 

karbonil (C=O). Bilangan gelombang 1473,68cm
-1

 menunjukkan adanya gugus 

Na dalam isomer alginat. Bilangan gelombang 1038,71 cm-
1
 menunjukkan adanya 

gugus karboksil (C-O). Bilangan gelombang 1473,68 cm
-1

 menunjukkan adanya 

Na dalam isomer alginat. Terdapatnya daerah khas sidik jari guloronat dan sidik 

jari manuronat yang diperkuat dengan adanya daerah Na dalam isomer alginat 

menandakan adanya natrium alginat yang dihasilkan dari ekstraksi rumput laut 

Sargassum sp. dengan menggunakan larutan Na2CO3 5%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitan ini, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Tekstur yang dihasilkan dari balsam karagenan dan natrium alginat 

memiliki bentuk yang semi padat dan berwarna putih dengan aroma yang 

khas dari peppermint oil. 

2. pH balsam karagenan yang dihasilkan dari variasi berat sampel karagenan 

(g) 2,5 ; 5 ; 7,5 adalah 5,95 ; 5,49 ; 5,72 dan pH balsam natrium alginat yang 

dihasilkan dari variasi berat sampel natrium alginat (g) 2,5 ; 5; 7,5 adalah 

5,93 ; 5,36 ; 5,60. 

3. Daya sebar balsam karagenan yang dihasilkan dari variasi berat sampel 

karagenan (g) 2,5 ; 5 ; 7,5 adalah 2,25 ; 2,2 ; 2,15 cm dan daya sebar balsam 

natrium alginat yang dihasilkan dari variasi berat sampel natrium alginat (g) 

2,5 ; 5; 7,5 adalah 2,3 ; 2,1 ; 2 cm. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diperlukan untuk penelitian selanjutnya adalah perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan daya sebar yang lebih sesuai 

dengan kulit manusia dengan melakukan beberapa variasi yang berbeda untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai dan dilakukan uji antibakteri untuk mengetahui 

cemaran mikroba pada balsam. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Bagan Alir 

1. Pembuatan Tepung Karagenan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Rumput laut Eucheuma cottonii 

- Dicuci 5 kg rumput laut basah hingga 

bersih. 

- Ditiriskan dan dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan, 

-  
Rumput laut kering 

- Diblender kasar. 

- Ditimbang 10 g rumput laut kering yang 

sudah di blender. 

- Diekstraksi menggunakan KOH 14% 

dengan suhu 90-95°C selama 30 menit 

sampai berbentuk bubur. 

- Disaring dalam keadaan panas. 

- Filtrat diendapkan dengan larutan IPA 100 

mL dan didiamkan selama 15 menit. 

- Endapan yang dihasilkan dikeringkan 

dengan  cara diangin-anginkan hingga 

kering. 

- Digerus hingga halus. 

karagenan 



34 

 

 

 

2. Pembuatan Tepung Alginat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dicuci 5 kg rumput laut basah hingga 

bersih 

- Ditiriskan dan diangin-anginkan 

hingga kering. 

Rumput laut Sargassum sp. 

Rumput laut kering 

- Diblender kasar 

- Ditimbang 10 g rumput laut kering 

yang sudah diblender 

- Direndam menggunakan pelarut HCl 

5 % selama 30 menit 

- Dibilas hingga bersih 

- Diekstraksi dengan larutan        5 

% dengan suhu 70°C selama 2 jam 

- Diaduk-aduk sampai terbentuk pasta. 

- Diencerkan menggunakan akuades 

sebanyak 300 mL. 

- Disaring menggunakan vakum filter 

- Dipucatkan dengan NaOCl 10% 

sebanyak 50 mL 

- Ditambahkan larutan HCl 5% 

- Diaduk hingga terbentuk asam alginat 

- Disaring dan dicuci menggunakan air 

bersih 

- Ditambahkan larutan NaOH 10% 

sebanyak 200 mL hingga homogen. 

- Campuran dituangkan kedalam IPA 

95% sedikit demi sedikit hingga 

terbentuk serat natrium alginat. 

- Disaring dan dikeringkan serat yang 

terbentuk menggunakan oven pada 

suhu 60°C selama 1 jam. 

- Digerus hingga halus. 

Serbuk alginat 
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3. Pembuatan Balsam Karagenan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Note : Langkah diatas juga dilakukan pada variasi (2,5 dan 7,5) karagenan dan 

vaselin 

 

5 g karagenan 

- Ditambahkan 5 g cera alba dan 5 

gram vaselin (a). 

- Dipanaskan hingga mencair. 

- Dimasukkan 2 g paraffin dan 3 gram 

mentol didalam gelas kimia lain (b). 

- Dipanaskan hingga mencair. 

- Diturunkan dari perapian. 

- Dicampurkan gelas kimia (a) dan (b). 

- Diaduk-aduk 

- Ditambahkan 4 mL peppermint oil. 

- Diaduk-aduk hingga tercampur. 

Balsam karagenan 

Analisis karakterisasi 

Uji daya sebar balsam 

Uji pH balsam 

FTIR 
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4. Pembuatan Balsam Alginat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Note  : Langkah diatas juga dilakukan pada variasi (2,5 dan 7,5) alginat dan 

vaselin 

 

 

5 g alginat 

- Ditambahkan 5 g cera alba dan 5 

gram vaselin (a). 

- Dipanaskan hingga mencair. 

- Dimasukkan 2 g parafin dan 3 gram 

mentol didalam gelas kimia lain (b). 

- Dipanaskan hingga mencair. 

- Diturunkan dari perapian. 

- Dicampurkan gelas kimia (a) dan (b). 

- Diaduk-aduk 

- Ditambahkan 4 mL peppermint oil. 

- Diaduk-aduk hingga tercampur. 

FTIR 

Uji pH balsam 

Uji daya sebar balsam 

Analisis karakteristik 

Balsam alginat 
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Lampiran 2 : Foto Kegiatan Penelitian 

 

 

(a)          (b)  

Gambar 1 : Rumput Laut Kering (a) Eucheuma cottonii (b) Sargassum sp. 

 

 

(a) (b) 

Gambar 2 : Proses Ekstraksi Rumput Laut (a) Eucheuma cottonii  

(b) Sargassum sp. 
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(a) (b) 

Gambar 3 : Hasil Pengeringan (a) Karagenan (b) Natrium Alginat 

 

 

Gambar 5 : Proses Pembuatan Balsam 

 

 

Gambar 6 : Balsam  
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Gambar 7 : Proses Uji pH pada Balsam 

 

 

Gambar 8 : Proses Uji Daya Sebar pada  Balsam 
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Lampiran 3 : Gambar Hasil Uji Taksonomi pada Rumput Laut Merah dan 

Rumput Laut Cokelat. 
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